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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Batik meirupakan ciri khas pakaian yang meimiliki nilai yang sangat 

tinggi. Batik teirseibar luas di seiluruh wilayah Indoneisia, deingan ciri khas 

masing-masing daeirah dan beirbeida satu sama lain teirutama dalam seigi corak 

dan motifnya. Seijak batik Indoneisia reismi teilah diakui UNE iSCO seibagai 

budaya tak beinda warisan manusia pada tanggal 2 oktobeir 2009, peinggunaan 

pakaian batik seimakin meiningkat di kalangan masyarakat Indoneisia dan batik 

ini digunakan untuk pakaian se ihari-hari, pakaian formal maupun untuk akseisoris 

lainnya seipeirti tas, topi dan seibagainya. Batik meirupakan salah satu seiktor 

industri kreiatif yang sangat poteinsial untuk dileistarikan, kareina meimiliki poteinsi 

pasar yang sangat luas dan mampu meinciptkan lapangan peikeirjaan untuk teinaga 

keirja seipeirti peingrajin batik dan ada salah satu wilayah di Cireibon yang meinjadi 

pusat peingrajin batik di dae irah Trusmi Kulon dan di dae irah Trusmi Kulon ini 

banyak masyarakat yang beikeirja seibagai peingrajin batik. Adapun batik yang di 

buat adalah beirbagai macam jeinis batik ada batik tulis, cap, dan printing 

(Wahyuningsih & Fauziah, 2016). 

Asal mula kata batik dari bahasa Jawa yang artinya “ amba” (tulis) dan 

“nitik” (titik) dan maksud dari gabungan dua kata teirseibut adalah meinulis 

deingan lilin. Proseis peimbuatan batik yang dilakukan diatas kain deingan 

meinggunakan canting yang ujungnya beirukuran keicil seihingga meimbeirikan 

keisan “ orang seidang meinulis titik-titik”. Disamping itu batik juga beirhubungan 

dalam meimbuat titik atau meineiteiskan lilin  atau malam pada kain mori. Istilah 

batik seiring disangkut pautkan deingan suatu meitodei proseis yang dimulai dari 

meinggambar motif pada batik hingga proseis peilorodan atau proseis peileipasan 

lilin dari kain batik. Cara peinggambaran pada motif batik dilakukan deingan 

proseis peimalaman yaitu deingan meinggoreiskan cairan lilin dalam wadah yang 

biasa diseibut canting dan cap. Batik ini meirupakan warisan dari budaya 

Indoneisia yang diwariskan oleih neineik moyang Bangsa Indoneisia seijak zaman 

dahulu. Asal usul lahirnya batik di Indoneisia seijak beirkeimbangnya keirajaan 

Majapahit, Solo dan Yogyakarta. Dimasa lampau para peireimpuan suku Jawa 
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meimanfaatkan keiteirampilan meireika deingan meimbuat batik seibagai salah satu 

mata peincaharian seihingga meimbatik ini seibagai suatu peikeirjaan yang eikslusif 

bagi peireimpuan pada masa lalu. Dan seijak muncul nya industralisasi dan 

globalisasi, yang dimana teiknik otomatisasi dipublikasikan seihingga munculah 

batik jeinis baru yang biasa diseibut deingan batik cap atau batik ceitak seilagi 

adanya batik tradisional ini yang dibuat deingan tulisan tangan deingan 

meinggunakan alat yang diseibut deingan canting dan lilin/malam diseibut seibagai 

batik tulis. Jadi meinurut teiknik nya batik tulis adalah kain yang dihias deingan 

motif batik meinggunakan tangan dan prosei peimbuatannya meimbutuhkan waktu 

kurang leibih 2-3 bulan. Adapun batik cap adalah kain yang dihias deingan motif 

batik yang teirbeintuk oleih cap yang biasanya teirbuat dari teimbaga. Proseis 

peimbuatan batik cap ini meimeirlukan waktu 2- 3 hari (Amaris Trixiei, 2020).   

Filosofi dan motif batik di Indoneisia sangatlah beiragam dan seitiap motif 

batik meimiliki filosofi seirta maknanya masing-masing yang tidak sama deingan 

lainnya. Mayoritas tiap-tiap daeirah yang ada di wilayah Indoneisia meimiliki 

motif  batik teirseindiri , dan hal ini meinyeibabkan motif batik akan dibeiri nama 

beirdasarkan daeirah asalnya. Contohnya yaitu batik motif Cireibon, Banyumas, 

Peikalongan, dan lain-lain. Motif yang beiraneika ragam motif ini akan 

dipeingaruhi oleih ciri khas dan makna yang ingin disampaikan dari seitiap 

daeirahnya. Jumlah motif  kain batik yang teircatat hingga seikarang ini adalah 30 

jeinis dan tiap motif batik meimpunyai makna dan ciri khas teirseindiri, dan seitiap 

leimbar kain batik kita dapat beilajar banyak teintang seiputar keihidupan dan 

seijarah masa lalu. Motif pada kain batik teircipta atas keiyakinan masyarakat 

teirhadap kain itu beirasal (Rafidah, 2020). 

Batik Trusmi Cireibon adalah ikon dari keibeiradaan seini di Cireibon. Batik 

Trusmi Cireibon beirmula seijak abad kei-14 banyak variasi dalam seini batik 

Cireibon dikareinakan teirdapat dua keiraton, yaitu Keiraton Kaseipuhan dan 

Keiraton Kanoman. Namun sangat disayangkan bahwa poteinsi seijarah di 

kawasan batik Trusmi tidak didukung deingan peingeilolaan yang optimal. Batik 

Trusmi ialah suatu daeirah yang saat itu banyak tumbuhan, keimudian para warga 

meineibang tumbuhan seikeitika itu tumbuhan muncul keimbali. Seihingga Deisa 

teirseibut dinamakan Deisa Trusmi yang beirasal dari kata teirus beirseimi. Asal 
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mulanya Sultan keiraton meimeirintahkan warga Trusmi untuk meimbuat batik 

seipeirti contohnya tanpa meimbawa contoh batik, warga Trusmi hanya 

dipeirboleihkan meilihat motif nya saja. Seiteilah waktunya tiba, warga Trusmi 

datang keimbali deingan meimbawa batik yang teilah dibuat nya. Warga Trusmi 

meiminta batik yang asli keipada sultan, yang keimudian dikeimasnya keidua batik 

itu batik asli deingan batik buatannya. Masyarakat Trusmi keimudian meiminta 

sultan untuk meimilih batik yang asli namun beigitu miripnya Sultan tidak dapat 

meimbeidakannya, batik duplikat teirseibut tidak ada yang meileiseit sama seikali dari 

batik aslinya. Seihingga Sultan meingakui bahwa batik buatan orang Trusmi 

sangat apik, tanpa meimbawa contoh batik yang asli tapi bisa meimbuat batik 

yang sama peirsis (Wahyuningsih & Fauziah, 2016). Seilain itu peimbeirdayaan 

UMKM teirhadap masyarakat juga dihadapkan pada seibuah peirmasalah yang 

dimana peirmasalah nya itu teirkait teirbatasnya keiteirseidiaan modal yang deingan 

adanya modal ini akan meindukung peiningkatan produksi dan taraf hidup 

masyarakat peideisaan/keilurahan deingan meingeideipankan peimbeirdayaan teirhadap 

lingkungan masyarakat meilalaui peindeikatan opeirasionalnya (Kumalasari, 2014). 

Beibeirapa  pe irmasalahan yang dihadapi oleih peingrajin batik di Kawasan 

Trusmi Kulon adalah Modal, peimasaran, dan dampak wabah covid.  Modal 

meirupakan salah satu aspeik peirmasalahan yang dihadapi seibagian beisar 

peingrajin batik. Lambannya akumulasi kapital dikalangan peingusaha mikro, 

keicil dan meineingah meirupakan salah satu fakor peinyeibab lambanya laju 

peirkeimbangan usaha dan reindahnya surplus usaha di seiktor usaha mikro, keicil 

dan meineingah. Adapun tujuan peirmodalan ini adalah untuk meingeimbangkan 

usaha tanpa adanya keiteirgantungan oleih peimeirintah. Dan cara untuk 

meimeicahkan aspeik peirmodalan ini maka dilakukannya peinciptaan sisteim yang 

kondusif baru usaha mikro, keicil dan meineingah untuk meindapatkan akseis 

dileimbaga keiuangan (Novri, 2021). 

Peimasaran adalah salah satu cara meimeinangkan keiunggulan beirsaing 

yang beirkeisinambungan baik itu untuk peirusahaan yang meimproduksi barang 

atau jasa. Strateigi peimasaran dapat dipandang seibagai salah satu dasar yang 

dipakai dalam meinyusun peireincanaan peirusahaan seicara meinyeiluruh. 

Dipandang dari luasnya peirmasalahan yang ada dalam peirusahaan, maka 
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dipeirlukan adanya peireincanaan yang meinyeiluruh untuk dijadikan peidoman bagi 

seigmein peirusahaan dalam meinjalankan keigiatannya, alasan lain yang 

meinunjukkan peintingnya strateigi peimasaran adalah seimakin keirasnya 

peirsaingan peirusahaan pada umumnya. Peingrajin dikawasan Trusmi Kulon 

dalam seigi peimasaran nya masih kurang luas karna hanya meingandalkan 

showroom batik yang ada di Kawasan Trusmi dan kurangnya peimanfaatan 

teiknologi meidia sosial yang baik seirta hubungan keirja sama de ingan leimbaga 

(Khairunnisa eit al., 2021). 

Diawal tahun 2020 se irangan wabah Covid-19 yang teirjadi seicara global 

hampir di se iluruh dunia teirmasuk Indoneisia teilah meimicu se intimein neigatif 

teirhadap beirbagai lini bisnis te irmasuk bisnis UMKM. Dampak neigatif wabah 

Covid-19 ini meighambat peirtumbuhan bisnis UMKM. Hal ini te irjadi kareina 

peirgeirakan bisnis UMKM yang me imeirlukan ruang pameir atau promosi 

teirhalang deingan adanya Phisical Distancing dan adanya keibijakan pe imbatasan. 

Upaya yang dilakukan adalah de ingan meilalui keigiatan yang beirorieintasi pada 

peilatihan, peindampingan dan pe imbeilajaran. Data se ibeilum dan se isudah wabah 

covid (Silfia & Utami, 2021). 

                                     Gambar 1.1 

 

Sumbeir : https://dashboard.jabarprov.go.id/id/dashboard-

pikobar/tracei/statistik 

Data statistik UMKM se ibeilum dan seisudah covid Kab Cireibon 2022 
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Peirmasalahan diatas dapat dikeitahui bahwa peindapatan ini adalah arus 

masuk bruto dari manfaat eikonomi yang timbul akibat aktivitas normal 

peirusahaan seilama satu peiriodei arus masuk itu meingakibatkan keinaikan modal 

(eikuitas) dan tidak beirasal dari kontribusi peinanaman modal. Adapun meinurut 

Kieiso, Warfieild dan Weiygantd peindapatan adalah arus masuk bruto dari 

manfaat eikonomi yang timbul dari aktivitas normal seilama suatu peiriodei, jika 

arus masuk teirseibut meingakibatkan keinaikan eikuitas yang tidak beirasal dari 

kontribusi peinanaman modal (Ali, 2019). 

Adapun dalam peineilitian ini faktor yang meimpeingaruhi peindapatan 

peingrajin adalah dari seigi kineirja, kreiativitas dan peimbeirdayaan pe ingrajin. 

Kineirja adalah hasil yang dipeiroleih teirkait peirilaku individu dalam 

meilaksanakan suatu peikeirjaan. Meinurut Aquinis (2017) kineirja leibih meinitik 

beiratkan teintang peirilaku atau apa yang dilakukan oleih karyawan dan bukan 

produk yang dihasilkan dari peikeirjaan teirseibut.Salah satu aspeik yang dapat 

meimpeingaruhi kineirja karyawan adalah tingkat upah yang dibeirikan. Tinggi dan 

reindahnya upah ini teirgantung deingan beiban keirja yang dapat meimpeingaruhi 

seimangat beikeirja karyawan. Adapun indikator yang dapat diteirapkan dalam 

kineirja peingrajin adalah kualitas keirja, kuantitas keirja, tanggung jawab, 

keirjasama, inisiatif (Hidayat, 2021). 

Kreiativitas adalah keimampuan dalam meimbeirikan seibuah idei baru dan 

meineirapkannya dalam meimeicahkan masalah deingan meilalui kreiativitas. 

Kreiativitas atau beirfikir kreiatif adalah keimampuan yang keimungkinan dapat  

meinyeileisaikan suatu masalah. Dan dalam dimeinsi kreiatif ini itu ada 2 yaitu 

kreiativitas rasional, kreiativitas intuitif (Sunarya, 2019). 

Peimbeirdayaan adalah bagian dari paradigma peimbangunan yang teirfokus 

pada seimua aspeik dilingkungan manusia yaitu mulai dari aspeik SDM, mateirial 

dan fisik seirta aspeik manageirial (Kumalasari, 2014). Seilain itu peimbeirdayaan 

teirhadap masyarakat dan juga leimbaga atau keilompok sangat dipeirlukan kareina 

peimbeirdayaan ini di peingaruhi oleih beibeirapa variabeil eikonomi yakni ; 

keiteirseidiaan modal, skill, teiknologi, keimampuan peingeilola usaha. 

Peingeimbangan keirajinan batik guna meiningkatkan kineirja dan kreiativitas seirta 

peimbeirdayaan peireikonomian peingrajin batik. Maka peimbeidayaan eikonomi ini 
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dilakukan oleih seiluruh masyarakat peingrajin batik. Adapun beintuk 

peimbeirdayaan peindapatan eikonomi teirhadap peingrajin adalah peimbeirian 

bantuan modal, bantuan peimbangunan prasarana, peinguatan keileimbagaan dan 

peinguatan keimitraan usaha (Wulandary et al., 2015). 

Menurut pengertian dari para ahli mengenai variabel kinerja, kreativitas, 

pemberdayaan dan pendapatan pengrajin batik bisa di simpulkan bahwa kinerja 

pengrajin batik adalah segala proses yang dihasilkan mengenai perilaku  

pengrajin dalam melaksakan suatu pekerjaan, kreativitas pengrajin batik adalah 

cara untuk membuat ide-ide baru berupa karya seni membatik  dalam membuat 

model atau motif batik yang dibuat, pemberdayaan pengrajin batik adalah 

membangun perekonomian pengrajin batik dalam bentuk bantuan permodalan 

dari lembaga atau pemerintah agar pengrajin bisa menjadi lebih mandiri dan 

mendorong untuk mengembangkan potensi dalam meningkatkan perekonomian, 

sedangkan pendapatan pengrajin batik adalah upah yang diterima oleh pengrajin 

batik setelah melaksanakan pekerjaanya dalam memproduksi batik. 

Teirkait peirmasalahan diatas untuk meingeitahui apa saja yang meimpeingaruhi 

peindapatan peingrajin dan seipeirti apa solusi yang harus dilakukan oleih peingrajin 

batik maka dilihat dari faktor masalah yang dihadapi pengrajin batik, maka 

untuk meiningkatkan peindapatan peingrajin batik guna keiseijahteiraan peingrajin 

batik, peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian deingan judul : “Pe ingaruh 

Kineirja, Kreiativitas dan Pe imbeirdayaan Peingrajin Batik Teirhadap Pe iningkatan 

Peindapatan Peingrajin Batik Di Kawasan Trusmi Kulon Dalam Pe irspeiktif 

Eikonomi Islam” 

 

B. Perumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang yang te ilah dipaparkan, maka pe irumusan masalah 

dibagi meinjadi beibeirapa sub diantaranya ide intifikasi masalah, batasan masalah, 

dan rumusan masalah. Beirikut meingeinai sub-sub teirseibut: 

1. Identifikasi Masalah 

Meinurut Suriasumantri (2001), ideintifikasi masalah adalah tahap 

peirmulaan dari peinguasaan masalah dimana objeik dalam suatu jalinan 

teirteintu bisa kita keinali seibagai suatu masalah (Muzakkir et al., 2019). 
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Beirdasarkan uraian teirseibut dapat dipahami bahwa ideintifikasi masalah 

meinjeilaskan aspeik-aspeik masalah yang bisa muncul dari teima atau judul 

yang teilah dipilih, maka ideintifikasi masalah meirupakan peingungkapan 

masalah yang akan timbul dan diteiliti leibih lanjut. Beirikut beibeirapa 

peirumusan masalah dalam peineilitian ini: 

1. Kineirja upah karyawan peingrajin batik yang tidak meincukupi 

keibutuhan eikonomi nya seihingga meimpeingaruhi kineirja karyawan 

peingrajin batik dan tingkat gaji karyawan yang dibeirikan oleih 

peirusahaan agar diseisuaikan deingan beiban keirja para peigawai agar 

teirciptanya keiadilan. 

2. Minimnya kreiativitas peingrajin batik akan idei-idei baru dalam 

meimbatik  akan meinjadi suatu peirmasalahan dan harus dicari solusinya, 

maka idei-idei baru dan rasa ingin tahu, beirimajinasi dan fleiksibeil ini 

yang harus dilakukan oleih seitiap peingrajin.  

3. Keindala yang dihadapi oleih peingrajin batik yakni peirmodalan teintunya 

deingan adanya keimitraan maka peingrajin batik ini deingan peimeirintah 

atau leimbaga dapat beikeirja sama dan dapat meimbeirikan kontribusi 

yang seisuai deingan meistinya. 

4. Peingrajin batik meirupakan salah satu peikeirja diseiktor eikonomi industri 

deingan meinghasilkan produksi barang be irupa kain dan baju batik. 

Deingan adanya peingrajin batik ini akan mampu meingeimbangkan 

keimampuan dan poteinsi yang dimiliki warga, seihingga dapat 

meimbangkitkan peireikonomian masyarakat seiteimpat.  

2. Batasan Masalah 

Beirdasarkan indeintifikasi masalah maka peineilitian ini meimbatasi 

peirmasalahan dan hanya akan meimbahas pada: bagaimana peingaruh tingkat 

upah pada kineirja peingrajin dan cara meingeimbangkan kreiativitas peingrajin 

untuk meimbuat idei-idei baru dalam meimbatik seihingga dapat meiningkatkan 

kualitas produk, seirta dampak peimbeirdayaan eikonomi peingrajin batik 

teirhadap peirmodalan yang dilakukan untuk meiningkatkan peindapatan dan 

produktivitas barang. 
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Beirdasarkan hal ini dimaksudkan agar peineilitian leibih fokus dan teirarah 

teirhadap pokok peirmasalahan yang ada, seirta hal ini dilakukan kareina 

keiteirbatasan seigi waktu maupun teinaga. Peineiliti ingin leibih fokus pada 

peirmasalahan teirseibut agar bisa meindapatkan hasil peineilitian yang 

meindalam. 

Teirkait itu batasan masalah dalam peimbahasan ini yakni meiliputi 

peimeibeirdayaan eikonomi peingrajin, peingaruh tingkat upah teirhadap kineirja 

peingrajin dan cara meingeimbangkan kreiativitas peingrajin untuk meimbuat 

idei-idei baru dalam meimbatik seihingga dapat meiningkatkan kualitas produk 

seirta dampak peirmbeirdayaan yakni peirmodalan keipada peingrajin batik yang 

mampu meiningkatkan peindapatan dan produktivitas produk. 

3. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, untuk meinjawab peineilitian teintang 

peingaruh kineirja, kreiativitas, dan peimbeirdayaan eikonomi peingrajin batik 

dalam meiningkatkan peindapatan peingrajin batik di kawasan Trusmi Kulon 

maka dapat dirumuskan meilalui beibeirapa peirtanyaan Rumusan Masalah 

seibagai beirikut: 

1. Apakah kineirja beirpeingaruh teirhadap peiningkatan peindapatan 

peingrajin batik di Kawasan Trusmi Kulon ? 

2. Apakah kreiativitas beirpeingaruh teirhadap peiningkatan peindapatan 

peingrajin batik di Kawasan Trusmi Kulon ? 

3. Apakah peimbeirdayaan peingrajin batik beirpeingaruh teirhadap 

peiningkatan peindapatan di Kawasan Trusmi Kulon ? 

4. Apakah kine irja, kreiativitas dan pe imbeirdayaan beirpeingaruh te irhadap 

peindapatan peingrajin batik di Kawasan Trusmi Kulon ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pe ineilitian ini adalah 

untuk meingeitahui: 

1) Untuk mengetahui peingaruh kineirja teirhadap peinigkatan peindapatan 

peingrajin batik di Kawasan Trusmi Kulon. 
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2) Untuk mengetahui kreiativitas beirpeingaruh teirhadap peiningkatan 

peindapatan peingrajin batik di Kawasan Trusmi Kulon. 

3) Untuk mengetahui peimbeirdayaan peingrajin batik beirpeingaruh 

teirhadap peiningkatan peindapatan di Kawasan Trusmi. 

4) Untuk mengetahui peingaruh seicara beirsamaan kine irja, kreiativitas 

dan peimbeirdayaan peingrajin batik te irhadap peiningkatan peindapatan 

peingrajin batik di Kawasan Trusmi Kulon. 

 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

a. Manfaat teioritis  

1) Peineilitian ini dapat diharapkan meimbeirikan sumbangan untuk kajian 

ilmu dalam masyarakat islam untuk meingeimbangkan kineirja, 

kreiativitas dan peimbeirdayaan yang beirhubungan deingan masyrakat 

inteirnal maupun eiksteirnal, seibagai kajian ilmiah bahwa peineilitian ini 

agar dapat meimbeirikan wacana untuk meinambah peingeitahuan seirta 

wawasan bagi peineiliti seilanjutnya.  

2) Peineilitian ini diharapkan mampu meimbuka wawasan meingeinai 

kineirja, kreiativitas dan peimbeirdayaan eikonomi peingrajin. 

b. Manfaat praktis 

Hasil peineilitian dapat difungsikan me injadi acuan bagi para 

peineiliti seilanjutnya seibagai bahan pe imbeirdayaan peingrajin, kine irja dan 

kreiativitas dalam me iningkatkan peindapatan peingrajin. 
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D. Sistematika Penulisan  

Sisteimatika peinulisan dalam peineilitian ini seibagai beirikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini beirisi latar beilakang, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, keirangka peimikiran, peineilitian teirdahulu dan meitodeilogi peineilitian 

seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Bab ini beirisi teintang peimaparan kajian Pustaka yang meilandasi peineilitian, 

peineilitian teirdahulu, keirangka peimikiran, dan peirumusan masalah.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini beirisi teintang jeinis peineilitian, lokasi peineilitian, sumbeir data, meitodei 

peingumpulan data, dan meitodei analisis.  

BAB IV ANALISIS DAN HASIL  

Bab ini beirisi teintang peimaparan deiskripsi objeik peineilitian, analisis data, dan 

peimbahasan hasil peineilitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini beirisi teintang keisimpulan hasil peineilitian, seirta saran yang dibeirikan 

meingeinai peineilitian. 

 


